





A. Latar Belakang 
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu tipe kambing 
perah yang mulai banyak di kembangkan di Indonesia. Kambing PE 
merupakan kambing tipe dwiguna yang dapat menghasilkan susu dan dapat 
menghasilkan daging (Atabany, 2001). Kebutuhan bahan pangan khususnya 
kebutuhan susu kian meningkat seiring dengan pesatnya pertambahan 
penduduk. Husodo (2003) menyebutkan bahwa Konsumsi susu masyarakat 
Indonesia mencapai 6,5 kg per kapita per tahun, dimana jumlah ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan konsumsi telur yang hanya 3,48 kg per kapita per 
tahun dan konsumsi daging sebesar 7,1 kg per kapita per tahun. Untuk dapat 
memenuhi kebutuhan komoditi susu terutama produksi susu kambing maka 
perlu dilakukan pola pemeliharaan yang intensif dengan menggunakan pakan 
bernutrien tinggi untuk mendapatkan produktifitas susu yang maksimal. 
Pakan yang umum diberikan berupa hijauan, tetapi dengan pemberian 
hijauan saja tidak akan mampu memenuhi kebutuhan nutrien pada ternak. 
Menurut Sofyan et al. (2000), bahan makanan ternak dapat dibagi ke dalam 
dua golongan berdasarkan kandungan serat kasar, yaitu bahan penguat 
(konsentrat) dan hijauan.  Pemberian pakan penguat atau konsentrat 
digunakan untuk melengkapi kebutuhan nutrien yang ada dalam pakan utama. 
Pakan konsentrat dapat disusun dari beberapa bahan pakan, salah satu bahan 
pakan penyusun tersebut adalah dedak padi, onggok dan bungkil kelapa. 
Dedak padi memiliki kandungan PK 9,9%; SK 19,8% dan BETN 50,8% 
(Hartadi et al., 2005) serta onggok memiliki kandungan PK 1,88%; SK 
15,62% dan BETN  81,1%  (Wizna et al., 2008) dan Bungkil kelapa memiliki 
kandungan BK 86%; abu 6,4%; SK 14,4%; BETN 41,8% dan PK 21% 
(Hartadi et al., 2005). Pemberian dedak padi, onggok dan bungkil kelapa 
sebagai bahan utama konsentrat masih belum memenuhi kebutuhan nutrien 
ternak, terutama kebutuhan protein sehingga perlu ditambahkan bahan pakan 
sumber lemak yaitu minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru. 
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Beberapa jenis ikan yang menghasilkan minyak ikan kaya asam lemak 
omega-3 adalah ikan Tuna dan ikan Lemuru. Umumnya minyak ikan terdiri 
dari ester trigliserida dari asam lemak, disamping dari asam bebas, vitamin, 
pigmen hidrokarbon, fosfatida (Lianawati, 1998). Minyak ikan tuna 
dihasilkan dari ikan Tuna yang di pres dan memiliki kandungan asam lemak 
omega-3 utamanya EPA (Eikosapentaenoat) 33,6-44,85% dan DHA 
(Dokosaheksaenoat) sebanyak 14,64% serta mengandung lemak 5,8% dan 
TDN 178 kkal/kg (Sudibya et al., 2007). Suplementasi minyak ikan dalam 
pakan merupakan salah satu metode untuk memenuhi energi metabolik yang 
tinggi pada pakan ternak ruminansia yang diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja produksi ternak kambing seperti memperbaiki konsumsi pakan, 
konversi pakan,dan produksi susu. 
Penambahan l-karnitin dalam pakan yang mengandung lemak sangat 
dibutuhkan, l-karnitin berperan dalam transfer asam lemak rantai panjang 
untuk melintasi membran dalam mitokondria menuju ke matriks mitokondria 
sehingga meningkatkan hasil energinya (Owen, 1996). Pemberian minyak 
ikan lemuru terproteksi dan tuna terproteksi dengan dosis sebanyak 5 persen. 
Sinergisme antara kandungan minyak ikan Lemuru, minyak ikan Tuna serta l-
karnitin dalam pakan ini diharapkan dapat  meningkatkan metabolisme dan 
kecernaan nutrien sehingga dapat memperbaiki konsumsi pakan, produksi 
susu, feed efisiensi dan IOFC. 
Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh suplementasi l-karnitin dan minyak ikan terproteksi dalam pakan 
terhadap kinerja produksi kambing PE. 
B. Rumusan Masalah 
Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja produksi kambing PE yaitu 
dengan pemberian feed additive. Feed additive merupakan pakan tambahan 
yang diberikan dalam pakan dalam jumlah tertentu dan dengan tujuan tertentu 
(Kamal, 1998). Penggunaan minyak ikan tuna, minyak  ikan lemuru dan l-




Minyak ikan merupakan sumber lemak. Manipulasi metabolisme lemak 
dalam rumen ditujukan untuk menghasilkan dua partikel yang pertama 
mengontrol pengaruh antimikroba dari asam lemak untuk meminimkan 
gangguan fermentasi rumen, sehingga level lemak tertinggi dapat dimasukkan 
dalam pakan, kedua mengontrol biohidrogenasi untuk meningkatkan absorpsi 
asam lemak yang dikehendaki untuk meningkatkan kualitas nutrisi produk 
ternak ( Chillard, 1993 ). 
Suplementasi minyak ikan dalam pakan harus dengan dosis tertentu 
agar tidak mengganggu aktivitas mikroba rumen yaitu tidak boleh lebih dari 
6-7% dari bahan kering pakan, karena akan mempengaruhi fermentasi 
mikroorganisme rumen (jenskin, 1993). Minyak ikan yang mengandung asam 
lemak tak jenuh bila diberikan secara langsung akan mengalami hidrogenasi 
dalam rumen menjadi asam lemak jenuh sehingga perlu dilakukan proteksi 
asam lemak tak jenuh dengan metode penyabunan dalam bentuk sabun asam 
lemak yang berbentuk kristal dan stabil pada pH netral seperti pada rumen, 
namun melebur pada pH asam seperti pada usus halus  
(Setyaningrum dan Prayitno, 2010). 
L-karnitin adalah senyawa yang mengandung nitrogen dengan berat 
molekul rendah yang mempunyai fungsi utama sebagai fasilitator transport 
asam lemak rantai panjang kedalam mitokondria untuk menghasilkan energi 
(Montgomery et al., 1993). Penambahan l-karnitin dalam bahan pakan yang 
mengandung lemak sangat diperlukan, karena l-karnitin akan membantu 
transfer asam lemak rantai panjang untuk melintasi membrane dalam 
mitokondria menuju ke matriks mitokondria dan juga diperlukan pada saat 
aktivitas metabolisme dan tuntutan energi yang meningkat misalnya pada saat 
pertumbuhan, stress lingkungan dan penambahan lemak (Arslan, 2006). 
Atas dasar pemikiran diatas, maka dapat diambil rumusan permasalahan 
bahwa harga konsentrat yang cukup mahal dapat ditekan dengan efisiensi 
penggunaan pakan dengan dilakukan suplementasi l-karnitin pada pakan yang 
mengandung minyak ikan, namun suplementasi minyak ikan secara langsung 
dalam pakan akan mengalami pengaruh terhadap konsumsi pakan serta 
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gangguan pencernaan ketika melewati rumen, sehingga diperlukan upaya 
untuk meminimalisasi gangguan tersebut, salah satunya dengan proteksi 
minyak ikan tersebut dengan cara penyabunan sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja produksi kambing PE. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu mengetahui 
pengaruh suplementasi l-karnitin dan minyak ikan terproteksi dalam pakan 
terhadap konsumsi pakan, produksi susu, feed efisiensi, dan Income Over 
Feed Cost (IOFC) pada kambing PE. 
